
BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
             Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar, yang bertujuan agar siswa memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari Matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (KTSP, 2006).

            Sebagai suatu sistem tentu saja kegiatan pembelajaran mengandung sejumlah komponen yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat dan sumber serta evaluasi. Penjelasan dari setiap komponen tersebut adalah sebagai berikut : (1) Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tujuan, karena hal itu adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan kearah mana kegiatan itu akan dibawa, (2) Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran. Tanpa bahan pelajaran proses pembelajaran tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang mengajar harus memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan pada siswa, (3) Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar, (4) Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, (5) Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pengajaran, (6) Sumber pelajaran merupakan bahan atau materi untuk menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi si pelajar, (7) Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai sesuatu (Djamarah, 2006:41).

            Sejumlah komponen-komponen tersebut berpengaruh terhadap pembelajaran matematika di Sekolah Dasar. Metode adalah salah satu komponen yang berpengaruh terhadap pembelajaran matematika karena dalam proses pembelajaran guru harusnya memiliki strategi yang tepat agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien sehinga tujuan pengajaran dapat dicapai dengan optimal. Untuk dapat menerapkan strategi yang tepat maka guru harus menguasai teknik pengajaran atau beragam metode mengajar. 

            Keberhasilan pembelajaran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sangat tergantung pada kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran. Guru dituntut untuk dapat memilih metode yang tepat dalam melaksanakan proses pembelajaran di Sekolah. Dengan metode pengajaran yang tepat akan meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai materi pelajaran sehingga prestasi belajar siswa akan meningkat.     

            Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SDN 11 Cakranegara di ketahui bahwa, metode pembelajaran yang saat ini digunakan guru dalam pembelajaran matematika lebih dominan metode ceramah. Menurut Ahmadi (2005:53) metode ceramah merupakan suatu metode pembelajaran dimana cara menyampaikan materi pengajaran dilaksanakan dengan lisan oleh guru di dalam kelas dan pembelajaran hanya didominasi oleh guru. Pembelajaran yang hanya didominasi oleh guru menjadikan siswa hanya sebagai pendengar, memperhatikan dan mencatat apa yang disampaikan guru. Akibatnya, kurangnya partisipasi aktivitas belajar siswa dan perilaku siswa menjadi kurang percaya diri untuk bertanya serta dalam mengungkapkan ide atau berpendapat dalam proses pemecahan masalah yang dihadapi. Pemilihan metode pembelajaran demikian, akhirnya berakibat pada rendahnya prestasi belajar matematika siswa kelas IV dengan nilai rata-rata 64,6 jika dibandingkan dengan KKM yang ditentukan oleh sekolah adalah 65.

            Kelemahan metode ceramah adalah : (a) guru sulit untuk mengetahui pemahaman anak didik terhadap bahan-bahan yang diberikan, (b) kadang-kadang guru cenderung ingin menyampaikan bahan yang sebanyak-banyaknya hingga menjadi bersifat pemompaan, (c) siswa cenderung menjadi pasif dan ada kemungkinan kurang tepat dalam mengambil kesimpulan, berhubung guru dalam menyampaikan bahan pelajaran dengan lisan, (d) siswa menjadi bosan.
            Untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas, guru perlu melakukan upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, salah satunya adalah dengan penerapan metode problem solving. Metode problem solving adalah suatu metode yang merangsang siswa untuk mau berpikir, menganalisa suatu persoalan sehingga menemukan pemecahannya. (Jusuf Djajadisastra dalam muazzin, 2008:10).
            Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengangkat judul Penerapan Metode Problem Solving Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Pada Siswa Kelas IV SDN 11 Cakranegara Tahun Ajaran 2010/2011.

B.  Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apa langkah-langkah atau tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran dengan metode problem solving yang dapat meningkatkan prestasi & aktivitas belajar siswa pokok bahasan operasi hitung bilangan pada siswa kelas IV SDN 11 Cakranegara Tahun Ajaran 2010/2011?

2. Apakah pelaksanaan pembelajaran matematika dengan metode problem solving dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pokok bahasan operasi hitung bilangan pada siswa kelas IV SDN 11 Cakranegara Tahun Ajaran 2010/2011?
C.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menerapkan langkah-langkah atau tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran dengan metode problem solving dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa pokok bahasan operasi hitung bilangan pada siswa kelas IV SDN 11 Cakranegara Tahun Ajaran 2010/2011.

2. Untuk meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV SDN 11 Cakranegara Tahun Ajaran 2010/2011.
D. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan keaktifan siswa dalam mata pelajaran matematika. 

b. Meningkatkan kemampuan menyampaikan ide atau pendapat pada kelompok. 
c.  Mengembangkan pembelajaran dengan teman sebaya atau belajar dari teman sehingga menambah keberanian siswa dalam menyampaikan kesulitannya dengan temannya sendiri.
2. Bagi Guru

a. Sebagai tolak ukur bagi metode yang telah disampaikan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga guru dapat menggunakan metode yang lebih baik dalam kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan yang diinginkan.

b. Memberikan wawasan bagi guru sebagai alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan.
3. Bagi Sekolah 

a. Informasi tentang langkah penerapan metode problem solving dalam pembelajaran.
b. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka perbaikan teknik     

     pengajaran dengan metode problem solving. 

4. Bagi peneliti lain

a. Sebagai acuan untuk melaksanakan penelitian selanjutnya.

b. Untuk menambah wawasan tentang metode problem solving.
E. Definisi Operasional 
1. Metode 

Metode yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teknik mengajar guru dalam memberikan bahan-bahan pengajaran dikelas, yaitu penerapan metode problem solving dalam pembelajaran matematika.
2. Problem Solving (Pemecahan Masalah)

Metode problem solving yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran bidang studi matematika dengan memecahkan masalah-masalah yang terkait dengan operasi hitung bilangan. 
3. Prestasi Belajar 

 Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa setelah mendapatkan pengajaran yang diberikan oleh guru yang diwujudkan dalam bentuk nilai. Sehingga dalam penelitian ini prestasi belajar yang dimaksud yaitu prestasi belajar dalam bidang studi matematika dengan penerapan metode poblem solving sebagai sarana dalam proses pembelajaran.
F.   Kerangka Pemecahan Masalah 

            Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru kelas IV SDN 11 Cakranegara di ketahui bahwa, metode pembelajaran yang saat ini digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran lebih dominan metode ceramah. Metode ceramah merupakan suatu metode pembelajaran dimana cara menyampaikan materi pengajaran dilaksanakan dengan lisan oleh guru di dalam kelas dan pembelajaran hanya didominasi oleh guru. Pembelajaran yang hanya didominasi oleh guru menjadikan siswa hanya sebagai pendengar, memperhatikan dan mencatat apa yang disampaikan guru. Akibatnya, kurangnya partisipasi aktivitas belajar siswa dan perilaku siswa menjadi kurang percaya diri untuk bertanya serta dalam mengungkapkan ide atau berpendapat dalam proses pemecahan masalah yang dihadapi. Pemilihan metode pembelajaran demikian, akhirnya berakibat pada rendahnya prestasi belajar matematika siswa. Untuk itu guru dituntut memiliki kemampuan memilih metode pembelajaran yang tepat yang digunakan dalam menyajikan suatu materi pembelajaran. 
            Salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah metode problem solving. Metode problem solving adalah suatu metode yang merangsang siswa untuk mau berpikir, menganalisa suatu persoalan sehingga menemukan pemecahannya. (Jusuf Djajadisastra dalam Muazzin, 2008:10).
            Langkah-langkah metode problem solving adalah sebagai berikut : (Jusuf Djajadisastra dalam Muzzin, 2008: 11).
1. Kegiatan Guru 

a. Membagi-bagi murid-murid dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari empat sampai lima orang murid setiap kelompoknya. 

b. Mengajak kelompok-kelompok untuk mengemukakan suatu pokok persoalan yang akan dijadikan masalah. 

c. Guru menyuruh siswa untuk mendiskusikan pokok persoalan yang telah diberikan.
2.  Kegiatan Murid 

a. Berkumpul dalam kelompok-kelompok yang telah ditetapkan.

b.  Mengemukakan pokok yang akan dijadikan masalah, atau menjadikan pokok persoalan yang diberikan guru sebagai masalah yang akan dipecahkan bersama. 

c.  Mendiskusikan pokok persoalan yang telah diberikan oleh guru 

Dalam diskusi  terlihat kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

1. Siswa mendiskusikan dengan anggota kelompoknya masalah yang diberikan guru dalam LKS untuk diselesaikan. 

2. Siswa menyelesaikan masalah yang diberikan dengan data yang diberikan dan menurut informasi yang diketahui. 

3. Siswa melihat kembali jawaban dan menarik kesimpulan dan hasil pemecahan masalah yang telah diselesaikan.
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